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Abstract 

The agricultural ecosystem has a diversity of habitats that vary greatly from simple to 

complex. Observing the diversity of insects in agricultural areas is important to support 

increased production. An insect inventory study of tidal rice crops has been conducted in 

Indragiri Hilir Regency. Objective of research was to obtain information about the types of 

insects in tidal rice plant ecosystems. This research was conducted using purposive 

random sampling. Collection of insects was done using pitfall trap, yellow pan trap, swing 

nets and malaise traps. Tidal rice plantation area of Indragiri regency has 8 types of insect 

order obtained from 4 types of traps installed, ie insect order diptera, hymenoptera, 

hemiptera, orthoptera, coleoptera, lepidoptera, collembola and odonata. The highest 

insect population at the time before the rice planting period was occupied by insects of the 

order, followed by hymenoptera, hemiptera, orthoptera, coleoptera, lepidotera, and 

collembola respectively. Indragiri's downstream rice cultivation has high biodiversity 

potential and biological agents to be developed. 

Kata kunci : Ecosystem, insect, habitat, tidal rice, malaise trap 

PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditi pangan utama di Indonesia karena 

makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia adalah beras. Kebutuhan beras 

nasional akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Oleh 

karena itu, padi menjadi salah satu komoditi target pembangunan utama pemerintah untuk 

swasembada pada tahun 2017 yang kemudian dimasukkan ke dalam Program Upaya 

Khusus Swasembada Padi, Jagung dan Kedelai pada tahun 2017. 

Salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan produksi padi nasional adalah 

dengan melakukan ekstensifikasi pertanian, termasuk memaksimalkan pemanfaatan lahan 

gambut untuk padi pasang surut. Hal ini sesuai dengan data BPS (2016) yang menyebutkan 

bahwa luas panen padi Indonesia pada tahun 2014 adalah 13.797.307 Ha kemudian 

menjadi 14.115. 475 Ha pada tahun 2015. Namun, angka produksi yang dicapai pada tahun 

2014 dan 2015 berturut-turut adalah 70.846.465 dan 75.361.248 masih belum memenuhi 

kebutuhan beras nasional, sehingga pemerintah mengimpor beras sebanyak 844.163,7 ton 

pada tahun 2014 (BPS, 2016) 

Terkait ekstensifikasi pertanian, semakin meningkatnya luas lahan suatu tanaman 

budidaya, produksi tanaman tersebut dapat semakin bertambah pula. Dengan adanya 

peningkatan luas lahan pertanaman, maka akan meningkat pula ketersediaan makanan bagi 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan tentunya juga dapat meningkatkan populasi 
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dari OPT tersebut, sehingga ancaman serangan hama dan penyakit sangat dikhawatirkan. 

Salah satu hama yang menjadi perhatian serius dalam budidaya tanaman padi adalah hama 

dari golongan serangga. Serangga adalah salah satu anggota kerajaan hewan yang 

mempunyai jumlah anggota terbesar. Hampir lebih dari 72 % anggota binatang masuk 

kedalam golongan serangga. Ekologi serangga adalah keseluruhan pola hubungan timbal 

balik serangga dengan lingkungannya yang merupakan faktor abiotik (Ewuise, 1990). 

Penurunan produksi suatu tanaman diakibatkan oleh serangan hama. Dalam 

pengendalian hama tanaman, umumnya petani menggunakan pestisida secara berlebihan, 

tanpa memperhatikan hama dan musuh alami yang ada dilahan. Sulit bagi petani untuk 

tidak tergantung pada insektisida meskipun sudah diketahui dampak negatifnya, yaitu: 

terbunuhnya musuh alami (Hidrayani et al, 2013). Padahal untuk menekan serangan hama 

agar tetap berada dibawah ambang ekonomi, kita bisa memanfaatkan serangga-serangga 

yang berperan sebagai musuh alami (predator, parasitoid, dan patogen serangga) yang 

bersifat ramah lingkungan serta tidak akan menyebabkan resistensi dan resurjensi hama. 

Tingginya keanekaragaman serangga dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

produk pertanian yang dihasilkan. Kestabilan populasi hama dan musuh alaminya 

umumnya terjadi pada ekosistem alami sehingga keberadaan serangga hama pada 

pertanaman tidak lagi merugikan. Kenyataan tersebut perlu dikembangkan sehingga 

mampu menekan penggunaan pestisida untuk menekan serangga hama di lapangan, 

terutama pada tanaman-tanaman yang berorientasi ekspor dan mempunyai nilai ekonomi 

tinggi. 

Serangga sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati memiliki peran yang 

penting dalam ekosistem pertanian yakni sebagai herbivor, parasitoid, predator maupun 

bioindikator lingkungan. Serangga herbivor merupakan faktor yang menyebabkan 

kehilangan hasil pertanian, baik secara langsung memakan jaringan tanaman maupun 

sebagai vektor dari patogen tanaman (Kirk-Spriggs, 1990). Parasitoid merupakan serangga 

yang hidup sebagai parasit di dalam tubuh serangga lain dan keanekaragamannya pada 

suatu areal pertanaman dapat dipengaruhi oleh jumlah vegetasi pada suatu areal (Ikhsan, 

2015). Predator merupakan serangga yang memangsa serangga lain yang ukuran tubuh 

mangsanya lebih kecil dari predator. Keberadaan ketiga peranan serangga ini akan saling 

menguntungkan apabila keanekaragamannya pada suatu agroekosistem dalam kondisi 

seimbang. 

Kabupaten Indragiri Hilir belum memiliki informasi mengenai jenis-jenis serangga 

pada pertanaman padi di lahan gambut saat sebelum tanam. Sejauh ini penelitian akademisi 

dan pemerintah fokus pada pemanfaatan lahan gambut. Mengetahui jenis-jenis serangga 

pada pertanaman padi merupakan komponen penting sebagai dasar strategi pengendalian 

hama padi secara intensif. Langkah awal yang perlu dilakukan dalam mengamati serangga 

di pertanaman adalah mengumpulkan semua jenis serangga dan mengidentifikasi serangga 

hama dan bukan hama. Dari kegiatan tersebut akan diketahui berbagai jenis hama yang 

dapat mengakibatkan kerusakan bagi pertanaman yang dibudidayakan, sehingga dapat 



MENARAIlmu                                                                                                            Vol. XII, No.7  Juli  2018 

 

ISSN 1693-2617                                   LPPM UMSB     

E-ISSN  2528-7613 
131 

disusun strategi pengendalian yang berwawasan lingkungan dengan memanfaatkan potensi 

agens hayati yang tersedia. 

Jasril et al.  (2016) mengemukakan bahwa Terdapat 114 individu Hymenoptera 

parasitoid pada pertanaman padi dataran rendah yang termasuk ke dalam 29 morfospesies 

dan 10 famili, dan 112 individu pada pertanaman padi dataran tinggi yang termasuk ke 

dalam 31 morfospesies dan 13 famili. Sri susanti (2013) juga mengungkapkan bahwa, 

hama yang banyak ditemukan pada areal pertanaman padi adalah wereng hijau 

(Nephotettix virescens), penggerek merah jambu (Sesamia inferens),penggerek bergaris 

(Chilo supressalis), wereng punggung putih Sogatella furcifera dan belalang (Oxya spp), 

sedangkan musuh alami yang berperan sebagai pengendali populasi serangga hama adalah 

dari jenis predator, seperti laba-laba, capung dan dan kumbang. Parasitoid yang ditemukan 

pada tanaman padi adalah Trichogramma sp., Apanteles sp. dan Tetrastichus sp. 

(Moningka, 2012). Penelitian tentang inventarisasi serangga dapat memberikan informasi 

tentang keberadaan serangga di pertanaman padi sehingga dan dapat dilakukan antisipasi 

agar serangga hama yang telah ada tidak mengakibatkan kerusakan yang signifikan pada 

padi. 

Berdasarkan uraian di atas maka penting untuk melakukan penelitian Inventarisasi 

serangga pertanaman padi saat sebelum tanam di kabupaten Indragiri Hilir. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis ordo serangga dan populasinya pada 

pertanaman padi di lahan gambut Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi informasi dasar menegenai keberadaan serangga di pertanaman padi kabupaten 

Indragiri Hilir. Agens hayati yang diperoleh dapat dipertimbanagkan untuk dikembangkan 

sebagai pengendali hayati indegenus terhadap hama. Hal tersebut dapat mengurangi 

ketergantungan petani terhadap penggunaan pestisida sintetis. Hal ini juga akan 

mendukung gerakan kesehatan pangan dan program pertanian berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

a. Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari 2018 - Maret 2018. Penelitian 

dilaksanakan pada dua kecamatan sentra produksi padi di Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu 

Kecamatan Keritang dan Batang Tuaka. Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium 

Bioekologi Serangga Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang 

b. Bahan dan Alat 

Alat-alat yang digunakan yaitu perangkap nampan kuning (yellow pan trap) dengan 

panjang 26 cm, lebar 20,5 cm dan tinggi 4 cm, perangkap jebakan  (pitfall trap) dengan 

ukuran diameter mulut 6,5 cm dan tinggi 5 cm, jaring serangga, malaise trap, sepatu bot, 

kotak koleksi, tisu gulung, skop kecil, ember, Botol koleksi serangga  20 ml, tabung 

ependorf 2 ml, wadah air, mikroskop binokuler, kuas kecil, plastik, karet gelang, saringan, 

hand counter, pinset, lup, buku identifikasi serangga, wadah cat cair, kamera dan alat tulis. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol 96%, Insect glue, 
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larutan sabun,  kertas label, kantong plastik,  dan kain kasa. 

c. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah dengan melakukan koleksi sampel 

serangga dari pertanaman padi kecamatan batang tuaka dan kecamatan keritang. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan perangkap jebak, nampan kuning, jaring 

ayun dan perangkap malaise. Selanjutnya dilakukan identifikasi di Laboratorium 

Bioekologi serangga Universitas Andalas. 

Pada tiap lokasi pertanaman padi dibuat dua garis transek dengan panjang sekitar 

1000 m atau sepanjang pertanaman lokasi penelitian. Pada tiap garis transek ditentukan 

petak tanaman sampel. Jarak antara petak tanaman sampel lebih kurang 100 m, jadi pada 

tiap transek ada 20 petak tanaman sampel. Pada tiap petak tanaman sampel ditentukan 

secara sistematis dengan membuat garis diagonal subpetak sampel yang ukurannya 1 x 1 

m. Pada tiap-tiap subpetak sampel ini dilakukan koleksi serangga. 

d. Perangkap jebak (Pitfall trap) 

Perangkap jebak (pit fall) yang digunakan yaitu gelas plastik dengan diameter mulut 

6,5 cm dan tinggi 5 cm, ditujukan pada serangga yang aktif berjalan di permukaan tanah 

dan serangga yang aktif pada malam hari. Perangkap jebak diisi dengan larutan sabun 

sekitar setengah dari tinggi gelas. Hal ini bertujuan agar serangga yang  terjebak tidak 

mudah lepas dan langsung mengendap ke permukaan gelas. Pit fall dibenamkan ke dalam 

tanah sesuai dengan titik sampel. Mulut gelas tersebut usahakan sama rata dengan 

permukaan tanah. Perangkap ini dipasang sebelum jam sembilan dan dibiarkan selama 24 

jam di lapangan. 

Sampel yang terperangkap pada perangkap jebak akan disaring lalu diambil dengan 

kuas dan dimasukkan kedalam botol film yang telah diisi dengan alkohol 70 % untuk 

kemudian diidentifikasi di laboratorium.  

e. Nampan Kuning  

Nampan kuning digunakan untuk menangkap serangga yang tertarik dengan warna 

kuning. Pengumpulan serangga dengan nampan kuning dilakukan dengan cara 

menempatkan satu nampan kuning pada setiap bedengan sampel. Nampan kuning diisi 

dengan air yang dicampur larutan detergen sepertiga tinggi nampan. Hal ini bertujuan 

untuk mengurangi tekanan permukaan air, sehingga serangga yang masuk akan terbenam 

dan mati. 

Pemasangan nampan kuning dilakukan pada pagi hari sebelum jam sembilan, 

kemudian diambil kembali pada sore harinya. Untuk serangga yang terperangkap akan 

disaring dan diambil dengan menggunakan kuas agar tidak merusak bagian dari serangga. 

Kemudian serangga tersebut akan dimasukkan kedalam botol film yang telah diisi dengan 

alkohol 70 % untuk kemudian diidentifikasi di laboratorium. 

f. Jaring ayun 
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Bahan Penjaringan dilakukan pada setiap petak sampel. Penjaringan yaitu sepuluh 

kali ayunan ganda yang meliputi 50 rumpun tanaman per petak sampel. Serangga yang 

tertangkap langsung dimasukkan ke dalam botol film yang telah berisi alkohol 70%. Di 

laboratorium serangga kelopok musuh alami (parasitoid dan predator) dipisahkan dari 

serangga lain dan masing-masing morphospesies dipisahkan, selanjutnya dimasukkan ke 

dalam ependorf 2 ml yang telah berisi alkohol 96% untuk diidentifikasi  

g. Perangkap Malaise  

Perangkap ini berbentuk seperti tenda, perangkap ini terdiri dari empat buah jaring 

vertikal yang dibentangkan pada sumbu yang sama masing-masing membentuk sudut 90o 

satu sama lainnya. Bagian atasnya ditutup oleh kain yang berbentuk segiempat yang 

disesuaikan sedemikian rupa sehingga menuju pada satu tabung pengumpul yang 

diletakkan pada ujung bagian atas tiang pada sumbu utama. Tabung pengumpul diberikan 

cairan pembunuh berupa alkhohol 96%. Perangkap jebakan ini bekerja dengan mekanisme 

menjebak serangga-serangga yang cenderung bergerak ke atas pada satu outlet tabung 

pengumpul, dimana desain dari tabung pengumpul dibuat sedemikian rupa sehingga 

serangga-serangga dapat masuk namun tidak biasa keluar dari tabung tersebut. 

h. Identifikasi 

Identifikasi dilakukan terhadap imago serangga. Identifikasi dilakukan di 

Laboratorium Bioekologi serangga Universitas Andalas dengan menggunakan mikroskop 

binokuler. Serangga dipisahkan berdasarkan ordo, kemudian diletakkan pada wadah cat 

cair pada masing-masing bagian dengan jenis yang berbeda. Proses identifikasi 

menggunakan buku kunci identifikasi Hymenoptera of the world (Goulet dan Huber, 

1993). 

i. Pengamatan 

1) Deskripsi agroekosistem pertanian 

Pengamatan deskripsi agroekosistem dilakukan untuk melihat kondisi lahan 

pertanian padi. Pengamatan ini melihat struktur lanskap pertanian, ketinggian tempat dan 

keberadaaan tumbuhan dan tanaman lain di sekitar pertanaman padi. 

2) Jenis-jenis ordo serangga di pertanaman padi  

Koleksi serangga yang diperoleh dari lapangan di identifikasi ke masing-masing ordo 

serangga. Identifikasi dilakukan di laboratorium bioekologi serangga fakultas pertanian 

universitas andalas.  

3) Jumlah Individu 

Untuk mengetahui jumlah individu masing-masing ordo serangga, maka diperlukan 

pemisahan dan pengelompokan sesuai ordo kemudian dihitung jumlahnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi lokasi pertanaman padi di Kabupaten Indragiri Hilir 
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Desa sebatu Kecamatan batang tuaka dan desa pembenaan Kecamatan Keritang 

merupakan wilayah yang melakukan kegiatan penanaman padi di setiap musim tanam 

(Gambar 4.1). Desa  sebatu menanam padi varietas lokal dengan sistem tanam monokultur, 

sedangkan desa pembenaan menanam padi varietas IR42 dengan sistem tanam polikultur. 

Petani di lokasi penelitian tidak menggunakan pupuk dan pestisida sintesis dalam 

melakukan budidaya padi, hanya ada menggunakan herbisida untuk mengatasi gulma pada 

saat sebelum tanam. Lahan yang diamati di tiap lokasi seluas ±100 Ha.  

Gambar 4.1 Lokasi penelitian inventarisasi serangga padi Indragiri Hilir (A=kecamatan keritang, B= Kecamatan Reteh) 

 

Untuk mencapai target produksi padi yang tinggi, ekosistem pertanian memegang 

peran penting dalam pemenuhan target tersebut. Keanekaragaman hayati meliputi semua 

jenis tanaman, hewan dan mikroorganisme yang ada dan berinteraksi dalam suatu wilayah. 

ekosistem pertanian sangat menentukan kualitas lingkungan suatu komunitas dalam sistem 

pertanian. Namun demikian dalam kenyataannya, pertanian merupakan penyederhanaan 

dari keanekaragaman hayati secara alami. Hasil akhir pertanian adalah produksi ekosistem 

buatan yang memerlukan perlakuan oleh pelaku pertanian secara konstan. Berbagai hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berupa masukan agrokimia (terutama pestisida 

dan pupuk) telah menimbulkan dampak lingkungan dan sosial yang tidak dikehendaki 

(Altieri, 1999). Pengamatan serangga tanaman padi dilakukan pada saat sebelum tanam. 

Koleksi serangga dilakukan dengan pitfall trap, yellow pan trap, swipe net dan malaise 

trap. Deskripsi lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Hasil penelitian pada 2 lokasi mengemukakan bahwa ada 8 jenis ordo serangga yang 

didapat dari 4 jenis perangkap yang dipasang di pertanaman padi di kabupaten Indragiri 

Hilir, yaitu serangga ordo diptera, hymenoptera, hemiptera, orthoptera, coleoptera, 

lepidoptera, collembola dan odonata (Tabel 4.2). Jenis ordo dan jumlah individu yang 

didapat ditampilkan pada Tabel 4.2. Aneka ragam jenis serangga dan populasinya yang 

banyak di Indragiri Hilir merupakan salah satu cerminan dari minimnya penggunaan bahan 

sintetis pada saat pelaksanaan budidaya padi. 

Widiarta et al. (2006) mengungkapkan bahwa Proporsi arthropoda yang ditemukan 

pada masing-masing cara budidaya tanaman padi, menunjukkan bahwa pada umur 2 MST, 

serangga netral dan musuh alami lebih banyak dibandingkan serangga hama pada ketiga 

cara budidaya. Proporsi serangga netral pada ketiga cara budidaya bahkan lebih 

mendominasi. Pada cara budidaya PTT, lebih dari 70% populasinya adalah serangga netral 

terutama pada awal stadia pertumbuhan tanaman. Hal ini tidak bertahan sampai pada pada 
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4 MST, dimana proporsi serangga netral digeser oleh proporsi musuh alami pada ketiga 

cara budidaya. Pada umur 6 MST proporsi musuh alami masih tetap tinggi pada ke tiga 

cara budidaya tersebut. Pada 8 MST proporsi populasi serangga hama meningkat terjadi 

pada cara budidaya PTT dan petani, tetapi proporsi serangga hama ini masih sebanding 

dengan proporsi musuh alaminya. Pada saat bera, proporsi serangga hama pada cara 

budidaya petani meningkat tajam hingga mencapai 70% dari arthropoda yang ditemukan.  

Selama ini ada beberapa ordo yang anggota-anggotanya banyak merupakan predator 

yang digunakan dalam pengendalian hayati. Ordo-ordo tersebut adalah Coleoptera, 

Neuroptera, Hymenoptera, Diptera, dan Hemiptera. Beberapa famili predator yang terkenal 

adalah kumbang kubah (Coleoptera: Coccinellidae), kumbang tanah (Coleoptera: 

Carabidae), undur-undur (Neuroptera: Chrysopidae), kepik buas (Hemiptera: Reduviidae), 

belalang tanduk panjang (Orthoptera: Tettigonidae), jangkerik (Orthoptera: Gryllidae), 

Kepinding air (Hemiptera: Vellidae), Anggang-anggang (Hemiptera: Gerridae), capung 

jarum (Odonata: Coenagrionidae), semut (Hymenoptera: Formicidae) dan dari golongan 

laba-laba harimau (Araneae: Lycosidae). 

Hasil pengamatan serangga predator yang aktif di tajuk tanaman memiliki keanekaragaman 

yang berbeda-beda untuk setiap ordonya. Pada ordo Coleoptera dapat terlihat bahwa pada 

pegamatan ke 17 hsp menujukkan nilai yang paling tinggi dan jika dibandingkan juga dengan Ordo 

yang lain. Nilai rata-rata tertinggi yang dimiliki oleh seluruh ordo terdapat pada saat tanaman padi 

baru disinggang. Pada pengamatan 45 hsp hanya terdapat ordo Coleoptera dan pada 52 sampai 75 

hsp tidak ditemukan serangga predator yang aktif di tajuk tanaman (Widiarta et al. 2006). 

Ordo Coleoptera nilai tertinggi terdapat pada 75 hsp dan ordo Hymenoptera 59 hsp pada 

setiap pengamatan mengalami fluktuasi. Pada ordo Ortoptera tidak ditemukan serangga predator 

kecuali pada pengamatan terakhir. Serangga dari ordo Coleoptera umumnya didominasi dari famili 

Carabidae, terutama genus Pheropsophus spp. Kelimpahan serangga predator yang aktif di 

permukaan tanah selama satu musim tanam ratun 

Tabel 4.1 Deskripsi lokasi penelitian 

Lokasi 
Sistem 

pertanian 
Koordinat dan ketinggian Vegetasi 

Desa sebatu, Kecamatan batang tuaka Monokultur 

 

0o 20'19" LS, 

103 2'53" BT 

1-6 m dpl 

Gulma 

Kelapa 

Padi 

Desa pembenaan, Kecamatan Keritang Polikultur 0o 42'29" LS,  

103 0'28" BT 

2-6 m dpl 

Cabai 

Kacang -kacangan 

Kelapa 

Nipah 

Padi 

Pinang 

Pisang 
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Odonata mempunyai peranan penting pada ekosistem persawahan (Shepard et al, 1992). 

Capung berfungsi sebagai serangga predator, baik dalam bentuk nimfa maupun dewasa, dan 

memangsa berbagai jenis serangga serta organisme lain termasuk serangga hama tanaman padi, 

seperti: penggerek batang padi (Chilo sp), wereng coklat (Nilaparvata lugens), dan walang sangit 

(Leptocorisa acuta) (Borror et al., 1992; Shepard et al, 1992). Selain itu, capung juga dapat 

dijadikan sebagai indikator kualitas ekosistem (Jhon, 2001). Hal ini dikarenakan capung memiliki 2 

habitat yaitu air dan udara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi tertinggi serangga pada saat sebelum masa 

tanam padi ditempati oleh serangga ordo diptera, kemudian diikuti oleh hymenoptera, hemiptera, 

orthoptera, coleoptera, lepidotera, dan collembola secara berturut-turut. 

Pada masa bera, proporsi musuh alami dan serangga netral pada cara budidaya organik tetap 

tinggi. Pada PTT proporsi musuh alami juga relatif masih tinggi, meskipun di bawah proporsi 

serangga hama yang mencapai hampir 50%. Hal ini menunjukkan bahwa cara budidaya organik 

mampu menekan proporsi serangga hama dan mempertahankan proporsi musuh alami dan 

serangga netral tetap tinggi dari fase vegetatif awal sampai pada masa bera. Demikian juga pada 

cara budidaya PTT, mampu menekan proporsi serangga hama, dan mempertahankan proporsi 

musuh alami, meskipun tidak sebaik pada cara budidaya organik. Apabila keadaan ini dapat 

dipertahankan, maka akan mengurangi sumber hama bagi pertanaman selanjutnya. Tingginya 

kerapatan populasi dan proporsi musuh alami pada cara budidaya PTT dan organik yang dijumpai 

pada penelitian ini kemungkinan terjadinya seperti yang dilaporkan oleh Cheng (1995) di Cina. 

Pada budidaya PTT dan organik bahan organik ditambahkan ke lahan seperti halnya yang 

dilakukan sebelum musim tanam padi di Cina. Pemberian bahan organik meningkatkan proporsi 

serangga netral pada awal pertumbuhan tanaman (2MST) yang merupakan sumber makanan bagi 

musuh alami terutama predator. 

Tabel 4.2 Jenis-jenis ordo serangga dan jumlah individunya yang terperangkap pada lahan 

pertanaman padi saat masa sebelum tanam di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau 

 

Dari penelitian Widiarta et al. (2006) diketahui bahwa pemberian bahan organik 

No Ordo 

Batang tuaka Keritang 

Malais

e trap 

Yellow 

pan trap 

Swip

e net 

Pitfal

l trap 

Malais

e trap 

Yellow 

pan trap 

Swip

e net 

Pitfall 

trap 

  1 Diptera 1153 59 1 22 1362 95 12 2 

  2 Hymenoptera 845 121 5 169 200 28 3 7 

  3 Hemiptera 241 34 10 15 149 16 7 1 

  4 Orthoptera 12 52 34 42 0 58 31 28 

  5 Coleoptera 87 7 3 17 26 2 14 9 

  6 Lepidoptera 42 4 0 0 43 0 3 0 

  7 Collembola 25 5 0 3 12 0 1 0 

  8 Odonata 0 0 0 0 1 0 1 0 
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meningkatkan keberadaan serangga netral terutama pada awal pertumbuhan tanaman, sehingga 

musuh alami terutama predator mendapatkan sumber makanan pada saat arthropoda yang 

berpotensi sebagai hama belum berkembang. Untuk mencapai kondisi lingkungan yang dapat 

mengkonservasi musuh alami tidak perlu merubah budidaya tanaman sampai menjadi pertanian 

organik absolut, yang tidak mentolelir pemakaian input an- organik baik pupuk maupun pestisida. 

Pada cara budidaya PTT merupakan habitat yang paling baik bagi musuh alami (predator 

dan parasitoid). Pada cara budidaya PTT, kepadatan populasi dan proporsi musuh alami relatif 

tinggi terutama pada awal fase pertumbuhan tanaman padi dibandingkan dengan cara budidaya 

organik maupun petani. Cara budidaya organik juga merupakan habitat yang baik bagi musuh 

alami, meskipun kelimpahan populasinya lebih rendah dari PTT. Cara budidaya dengan 

penggunaan bahan kimia secara rasional dapat meningkatkan kelimpahan musuh alami terutama 

predator. Sebaliknya, penggunaan bahan kimia (pupuk dan pestisida) yang intensif dalam budidaya 

tanaman dapat menekan populasi musuh alami. 

Hasil penelitian Herlinda et al. (2014) Selama satu musim tanam ratun ordo serangga 

predator yang ditemukan di tajuklebih banyak, antara lain adalah Coleoptera, Hemiptera, 

Hymenoptera, Odonata, dan Orthoptera, sedangkan famili serangga predator yang ditemukan di 

permukaan tanah hanya didominasi oleh ordo Coleoptera dan sedikit ditemukan Hymenoptera. Hal 

ini disebabkan di tajuk padi dihuni oleh beranekaragam spesies mangsa lebih tinggi, sedangkan di 

permukaan tanah mangsa umumnya didominasi oleh Collembola. Menurut Herlinda et al. (2008) 

semakin beragam spesies mangsa predator menghuni suatu habitat, maka akan semakin beragam 

serangga predator yang menempati relung tersebut. 

Parasitoid juga merupakan agen hayati yang berpotensi untuk mengurangi serangan 

serangga hama. Jenis-jenis parasitoid yang ditemukan pada areal pertanaman padi di Kabupaten 

Minahasa Utara yaitu ordo Hymenoptera dan Diptera. Ordo Hymenoptera yaitu : Telenomus sp., 

Gryon sp., Oligosita sp., Ooencyrtus sp., Bracon sp., Elasmus sp., Tetrastichus sp., Brachymeria 

sp., Apanteles sp., Opius sp., Stenobracon sp., Temolucha sp., Macrocentrus sp., Gonocetarus sp., 

Ceraphron sp., Trichogramma sp., Amauromorpha sp., Trichomalopsis sp., Elasmus sp. A., 

Platygasteridae, Cynipidae, Trichogrammatoidea, Mymaridae, Braconidae, Encyrtidae. Ordo 

Diptera yaitu Pipunculus sp., dan Tachinidae (Herlinda et al., 2014). 

Gambar 4.2 Jumlah individu serangga yang terperangkap pada lahan pertanaman padi saat masa 

sebelum tanam di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau 
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a.  Kesimpulan 

1. Wilayah pertanaman padi pasang surut kabupaten Indragiri  memiliki 8 jenis ordo serangga 

yang didapat dari 4 jenis perangkap yang dipasang, yaitu serangga ordo diptera, hymenoptera, 

hemiptera, orthoptera, coleoptera, lepidoptera, collembola dan odonata 

2. Populasi serangga tertinggi pada saat sebelum masa tanam padi ditempati oleh serangga ordo 

diptera, kemudian diikuti oleh hymenoptera, hemiptera, orthoptera, coleoptera, lepidotera, dan 

collembola secara berturut-turut. 

3. Pertanaman padi Indragiri hilir memiliki potensi keanekaragaman hayati dan agens hayati yang 

tinggi untuk dikembangkan 

b. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis-jenis family ordo serangga. Hal 

ini diperlukan untuk mengetahui peran masing-masing serangga pada pertanaman padi pasang 

surut di kabupaten Indragiri Hilir. 
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